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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  penjelasan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
1. Tata cara pengajuan permohonan pelayanan dalam penyelenggaraan PPTSP di BPMPPT Kota Bandung, memberikan kejelasan dan kepastian baik kepada pemohon maupun kepada petugas dalam proses pengajuan berkas permohonan. Untuk mengajukan berkas permohonanan, pemohon harus masuk melalui pintu utama yang menghubungkan ke front line gedung BPMPPT Kota Bandung untuk mengambil formulir di loket pelayanan. Pemohon harus mengisi formulir permohonan dan melengkapi persyaratan administrasi perizinan lainnya serta melampirkannya dalam berkas permohonan. Selanjutnya pemohon harus menyerahkan berkas permohonan pelayanan ke Loket Pelayanan Perizinan. Semua tahapan dan proses pengajuan tersebut berlangsung di front line BPMPPT Kota Bandung. 
2. Tata cara penanganan pelayanan dalam penyelenggaraan PPTSP di BPMPPT Kota Bandung memberikan kejelasan dan kepastian kepada petugas untuk memproses semua berkas permohonan perizinan yang diajukan oleh pemohonan. Berkas-berkas permohonan ditangani oleh petugas yang bertugas menangani masing-masing perizinan.  Petugas pelayanan perizinan memeriksa kelengkapan persyaratan pengajuan permohonan dan memberikan tanda terima berkas pengajuan permohonan. Petugas pelayanan perizinan yang berada di front line menyerahkan berkas permohonan pengajuan untuk di proses lebih lanjut oleh petugas/pejabat di back line BPMPPT Kota Bandung. Untuk jenis izin yang memerlukan pemeriksaan lapangan harus di tangani oleh tim teknis. Dan untuk izin yang tidak memerlukan pemeriksaan ke lapangan tinggal di oleh data -data kelengkapan persyaratannya kemudian dicetak/diterbitkan menjadi dokumen periizinan. Setelah di terbitkan dokumen tersebut harus di tandatangani oleh Kepala Badan dan di beri penomoran untuk pengarsipan oleh Sekretariat Badan. Untuk berkas permohonan yang ditolak atau ditangguhkan, Sekretariat Badan Harus membuat surat Penolakan/penangguhan. Semua tahapan dan proses penanganan dilaksanakan oleh petugas yang bertugas di Back line BPMPPT Kota Bandung
3. Tata cara penyampaian hasil pelayanan dalam penyelenggaraan PPTSP di BPMPPT Kota Bandung memberikan kejelasan dan kepastian baik kepada petugas maupun kepada pemohon yang akan menerima hasil pelayanan.  Loket Pelayanan penyerahan perizinan yang berada di front line, bertugas untuk menyampaikan hasil pelayanan. Pemohon yang akan mengkonfirmasi hasil pelayanan harus mengisi buku pendaftaran pengambilan dan memperlihatkan tanda terima pengajuan permohonan.  Untuk dapat mengambil dokumen perizinannya, pemohon harus memiliki tanda bukti pembayaran SKRD/SKP Daerah dari Bank Jabar.
4. Tata cara penyampaian pengaduan pelayanan dalam penyelenggaraan PPTSP di BPMPPT Kota Bandung memberikan kejelasan dan kepastian kepada petugas dalam menerima dan menangani pengaduan. Pengaduan dimaksudkan untuk mewujudkan pelayanan yang baik kepada pemohon. Pemohon dapat menyampaikan keluhan mengenai masalah perizinan melalui loket pelayanan yang ada di front line BPMPPT Kota Bandung atau melalui media lain yang disediakan oleh BPMPPT Kota Bandung. Dalam pelaksanaannya petugas yang menerima pengaduan harus memverifikasi masalah yang diajukan oleh pemohon. Proses penanganan masalah pengaduan tersebut harus diselesaikan hingga pemohon memberi pernyataan puas atas verifikasi yang diberikan oleh petugas pengaduan atau Subdit Pengaduan.
5.2 Saran


Berdasarkan kesimpulan tersebut, sebagai saran yang dapat saya sampaikan ialah 
1. Pada tata cara pengajuan permohonan pelayanan dalam penyelenggaraan PPTSP di BPMPPT, ada baiknya jika formulir permohonan dapat di peroleh dengan mudah tanpa harus datang terlebih dahulu ke loket pelayanan. Mengingat banyaknya jenis pelayanan izin yang diberikan oleh BPMPPT Kota Bandung, maka harus disediakan fasilitas yang tidak hanya memuat persyaratan yang harus dilengkapinya saja, akan tetapi memberikan informasi dan referensi tentang cara membuat atau mendapatkannya. sebagai contoh adanya aplikasi yang mendukung kemudahan pembuatan gambar, grafik atau denah lokasi yang akan dilampirkan dalam berkas pengajuan permohonan.
2. Pada tata cara penanganan pelayanan dalam penyelenggaraan PPTSP di BPMPPT Kota Bandung, penting adanya kejelasan dan kepastian jalur koordinasi di setiap bidang dan diantara bidang-bidang yang bertugas menangani perizinan, Penanganan pelayanan harus didukung oleh sumber daya manusia yang ahli dibidangnya masing-masing, bertanggung jawab dan mampu bekerja dalam tim. Selain itu disediakannya fasilitas yang dapat mendukung proses penanganan pelayanan. Sebagai contoh, adanya fasilitas pengiriman dan penyimpanan data pengolahan berkas pengajuan, sehingga setiap bidang yang berkepentingan dapat mengaksesnya setiap saat. 
3. Pada tata cara penyampaian hasil pelayanan dalam penyelenggaraan PPTSP di BPMPPT Kota Bandung,  untuk memberikan informasi kepada pemohon, ada baiknya disediakan fasilitas yang dapat diakses oleh pemohon setiap saat, tentang informasi tahap-tahap proses penangan yang tengah dilaksanakan. Sehingga pemohon dapat mengetahui sudah sejauh mana atau sudah sampai pada tahap mana penanganan pelayanan yang telah dilakukan. Dengan demikian setiap hasil pelayanan yang telah ditangani, baik yang ditolak/ditangguhkan maupun yang diterbitkan dan segera dikonfirmasi oleh pemohon yang bersangkutan.
4. Pada Tata cara penyampaian pengaduan pelayanan dalam penyelenggaraan PPTSP di BPMPPT Kota Bandung, selain kejelasan dan kemudahan dalam penyampaian pengaduan, yang tidak kalah penting adalah adanya pembinaan mengenai responsibilitas, akuntabilitas dan kemampuan petugas dalam menangani pengaduan yang diterima. Dan diharapkan setiap masalah pengaduan yang telah diterima dan diselesaikan dapat dijadikan bahan evaluasi dalam rangka membangun pelayanan yang baik kepada masyarakat. Sebaiknya setiap kepala bidang mengadakan rapat koordinasi untuk memecahkan dan mengevaluasi masalah pengaduan yang diterima. Selanjutnya hasil dari rapat tersebut di realisasikan oleh setiap bidang yang bersangkutan.

